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ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi oleh persoaan rendahnya kualitas pendidikan

matematika di Indonesia. Persoalan tersebut disebabkan karena guru belum dapat
memilih metode atau model pembelgjaran yang cocok dalam pembelgaran matematika
sehingga di Indonesia guru masih menggunakan model pembelgaran konvensiona
yang membuat siswa pasif dikelas. Oleh karena itu, kemampuan komunikas matematis
siswa sangat rendah yang menyebabkan hasil belgar siswa dibawah rata-rata. Sehingga
diperlukan model yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan komunkas dan hasil
belgar siswa. Salah satu model pembelgaran yang sesuai untuk permasalah ini yaitu
model pembelgjaran kooperatif tipe Talking Chips. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui adanya pengarun kemampuan komunikas siswa saat
mengikuti pembelajaran dan hasil belgjar siswa setelah mengikuti pembelgjaran dengan
model pembelgjaran Kooperatif tipe Talking Chips.

Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 9 Watukeo dari 29 April — 13 Mel
2017. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas VII A sebaga kelas eksperimen dan VI
B sebagai kelas kontrol. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yaitu,
satu kelas eksperimen belgar dengan menggunakan Model Pembelgjaran Kooperatif
Tipe Talking Chips dan satu kelas kontrol belgjar dengan menggunakan model
pembelgjaran Konvensional. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal
tes dan lembar observasi.

Hasil dari penelitian ini adalah pada hipotesis pertama menunjukkan terdapat
pengaruh dari hasil observas kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilali Zyiwng =
2,22 dan Zipg = 1,96. Sedangkan untuk hipotesis kedua juga menunjukkan terdapat
pengaruh nilai yang didapatkan dari hasil post-tes kelas eksperimen dan kelas kontrol



dengan nilai Zpiwng = 7,12 dan Ziapa = 1,96. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengarun model pembelgaran kooperatif tipe Talking Chips terhadap

kemampuan komunikasi dan hasil belgjar matematika.

Kata Kunci : Kemampuan Komunikasi, Hasil belgjar, Model Pembelgjaran K ooperatif
Tipe Talking Chips.

ABSTRACT

The background of the research is the low quality of mathematics education in
Indonesia. The problem is beacuse of the teacher still not choose the method or the
apropriate learning model on mathematics learning yet. So in Indonesia teacher still
uses the conventional learning model which make the students are passive in the class.
Because of that, the systematic communication ability of the students are very low
which is caused the lestudents’ learning outcomes is in the below of average. So that, it
is needed a learning model to improve the ability of communicating and learning
outcomes. One of the learning model which is apropriate to this problem is cooperative
learning moel of Talking Chips. This research was done with the purpose to know the
effect of students’ communicating ability while participate in the learning proces and
the learning outcomes after followed the teaching and learning process by using
Cooperative Learning Model of Taking Chips.

This research conducted at SMP Muhammadiyah 9 Watukebo started from 29™
April — 13" May 2017. The subject of the research is the VII A grade as experiment
classand VIl B as control class. This research is quasy experiment, the experiment class
study by using Cooperative Learning Model of Taking Chips and the controll class
study by using Coventional Learning Model. The instruments which are used in this
research are test and observation checklist.

The result of this research is in the first hypothesis, show that there is an effect
of observation of experiment class and controll class with score Zpiwung = 2,22 and Ziape =
1,96. While the second hypothesis also show that there is an effect of score which is
gotten from the result of experiment class and controll class with the score post test of
experiment class and control class with the score Zyiwng = 7,12 dan Zae = 1,96 . it can
be conclude that there is an effect of Cooperative Learning Model of Talking Chips on

communicating ability and mathematics learning outcomes.



Kata Kunci : Communication Ability, Learning Outcomes, Cooperative Learning
Model of Talking Chips.

PENDAHULUAN

Komunikasi di dalam kegiatan belgjar menggjar sangat penting antara guru dan
siswa maupun siswa dengan siswa. Kemampuan siswa dalam berkomunikas di dalam
kelas pada kenyataannya saat ini sangat minim, hal tersebut dapat mempengaruhi
prestasi atau hasil belgjar siswa khusunya pada pelgaran matematika. Komunikasi
menjadi suatu bagian yang erat dalam proses kegiatan pembelgaran. Berdasarkan
pentingnya komunikasi matematika dan tujuan mata pelgaran matematika, guru
hendaknya mengetahui bagai mana kemampuan komunikasi matematika siswa, sehingga
guru dapat menentukan strategi pembelgaran yang tepat. Hal tersebut di dukung oleh
teori McCorskey dan McVetta (dalam Iriantara, 2014:15) menyatakan bahwa “untuk
keberhasilan guru dan siswa, sangat penting adanya komunikasi efektif di kelas”.

Komunikasi dalam proses pembelgjaran matematika memiliki pengaruh dalam
hasil belgjar matematika siswa. Hasil belgjar seseorang akan optimal jika pada dirinya
sendiri ada motivas untuk belgar. Sebaliknya, rendahnya motivasi belgar akan
membuat hasil belgar seseorang tidak optimal. Faktor utama penunjang keberhasilan
proses belgar menggar dikelas adalah guru. Guru sebaiknya menanamkan motivasi
belgjar siswa untuk membangun semangat belgjar sehingga dapat mendorong peserta
didik untuk aktif dalam pembelgjaran dan hasil belgjar siswa lebih meningkat.

Menurut Susanto (dalam Zahro, 2016) matematika merupakan salah satu disiplin
ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan
kontribus dalam penyelesasian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta
memberikan dukungan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Matematika memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan karena matematika
sebagal dasar ilmu pengetahuan. Namun pada kenyataannya, matematika dianggap
salah satu pelgjaran yang sulit dimengerti oleh siswa sehingga banyak siswa yang tidak
senang dengan pembelgjaran matematika. Ketidaksenangan terhadap suatu pelgjaran
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembel gjaran itu sendiri.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelgaran matematika SMP
Muhammadiyah 09 Watukebo, menyatakan bahwa komunikasi matematika siswa



dikelas kurang, ha itu dilihat dari kurang aktifnya siswa dalam menyampaikan
pendapat, siswa bersifat pasif dalam proses pembelgaran, dan siswatidak mau bertanya
kepada sesama siswa maupun guru mata pelajaran apabila ada materi yang belum
dipahami sehingga menyebabkan hasil belgar siswa dibawah rata-rata. Selain itu,
kurangnya minat siswa dalam pembelgaran matematika yang membuat rendahnya
pemahaman dalam memecahkan masalah matematika. Sebagian besar, yang sering
terjadi yaitu kurang tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang pembelgaran
matematika.

Berdasarkan penjelasan di atas, diharapkan guru mampu memilih model
pembelgjaran yang efektif dan maksimal, sehingga dapat membuat siswa aktif dalam
proses pembelgjaran. Dari bermacam-macam model pembelgjaran yang ada, salah satu
model pembelgjaran yang sesuai untuk meningkatkan komunikasi dan hasil belgjar
siswa yaitu model pembelgaran kooperatif tipe Talking Chips. Didalam model
pembelgjaran kooperatif tipe Talking Chips siswa diberi kesempatan untuk menemukan
konsep dalam memecahkan suatu persoalan matematika, siswa diberikan kesempatan
untuk mengemukakan pendapatnya baik dengan teman kelompok maupun guru mata
pelgaran serta melatih siswa untuk bekerja sama dalam menciptakan suasana kelas
yang aktif. Di dalam model pembelgaran kooperatif tipe Talking Chips siswa dibagi
dalam beberapa kelompok kecil antara 4-5 orang. Siswa diminta untuk berdiskusi
tentang suatu masalah atau materi pelgaran. Kemudian setiap kelompok diberikan 4-5
kartu yang digunakan untuk siswa berbicara. Setelah siswa mengemukakan
pendapatnya, maka kartu dissimpan di atas meja kelompoknya. Proses dilanjutkan
sampal seluruh siswa dapat menggunakan kartunya untuk berbicara. Cara ini membuat
tidak ada siswa yang mendominasi dan tidak ada siswa yang tidak aktif, semua siswa
harus mengungkapkan pendapatnya. Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk lebih aktif berkomunikasi dengan guru atau siswa lainnya di dalam kelas,
sehingga terjadilah suatu pembelgjaran yang hidup di dalam kelas.

Dari uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Talking Chips Terhadap Kemampuan
Komunikas Dan Hasil Belgar Matematika Di Kelas VII SMP Muhammadiyah 9
Watukebo Tahun Pelgjaran 2016/2017”.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian quas eksperimen(eksperimen semu
design). Desain yang digunakan adalah desain Control group pre-test-post-test desaign
menurut Arikunto(2014:125), sebagal berikut:

E 0, X 02

K Us X Uy

Keterangan :

X = perlakuan atau treatment

E = kelompok eksperimen

K = kelompok kontrol

0,, 0s= hasil pengukuran sebelum diberi perlakuan
0., 04= hasil pengukuran setelah diberi perlakuan

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 9
Watukebo yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas VIIA, VIIB, VIIC, dan VIID. Sedangkan
sampel dari penelitian ini ada dua kelas yaitu kelas VIIA sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIIB sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel pada pendlitian ini dilakukan
dengan teknik purposive sampling.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain: (1) Tes, (2)
Wawancara, (3) Observasi, dan (4) Dokumentasi. Sedangkan instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar observas dan soal tes uraian yang di uji cobakan dan
dianalisis berdasarkan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

Teknik analisis dalam penelitian ini ada dua, yaitu analisa awa dan anaisa
akhir. Pada analisa awa digunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas, sedangkan analisa akhir menggunakan uji parametri dan uji non

parametri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
1. Hasil Pre-Test

Pre-test dilakukan untuk mengetahui sgjauh mana pemahaman awa siswa
tentang materi pembelgjaran persegi dan persegi panjang baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Nilai terendah pada kelas eksperimen adalah 13 dan nilai



tertingginya adalah 52 kemudian untuk kelas kontrol nilai terendah adalah 14 dan nilai
tertingginya adalah 49. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Perbandingan Nilai Pre-Test Siswa K elas Eksperimen dan KelasKontrol

No Komponen Kelas Eksperimen VII A KelasKontrol VII B
1 Jumlah Siswa 34 34

2 Nilai Terendah 13 14

3 Nilai Tertinggi 52 49

4 Nilai Rata— Rata 41,088 39,339

5 Varians 160,669 84,587

6 Standard Deviasi 12,676 9,197

2. Hasil Post-Tes

Post-test dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi
pembelgjaran persegi dan persegi panjang setelah melaksanakan pembelgaran baik
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Nilai terendah pada kelas eksperimen
adalah 71 dan nilai tertingginya adalah 100 kemudian untuk kelas kontrol nilai terendah
adalah 70 dan nilai tertingginya adalah 95. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.2 Perbandingan Nilai Post-Test Siswa K elas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No  Komponen Kelas Eksperimen VII A KelasKontrol VII B
1 Jumlah Siswa 34 34

2 Nila Terendah 71 70

3 Nilai Tertinggi 100 95

4 Nilal Rata— Rata 85,794 82,559

5 Varians 75,281 46,173

6 Standard Deviasi 8,676 6,795

3. Hasl Observas

Observas dilakukan untuk mengetahui kemampuan komunikasi lisan siswa
yang dilihat dari aktivitas siswa dalam mengel uarkan ide-ide matematika tentang materi
pembelgjaran persegi dan persegi panjang saat melaksanakan pembelgaran baik pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pelaksanaan observasi dilakukan saat proses
pembelgjaran berlangsung. Untuk mengobservasi, peneliti dibantu oleh 2 observer. Dari
hasil observas tersebut maka akan diketahui kekurangan dan kendala-kendala dari
model pembelgjaran kooperatif tipe Talking Chips.

Lembar observasi yang digunakan sebagai instrumen penelitian yaitu
komunikasi matematika siswa selama proses pembelgjaran matematika. Nilai terendah
pada kelas eksperimen adalah 58 dan nilai tertingginya adalah 100 kemudian untuk



kelas kontrol nilai terendah adalah 33 dan nilai tertingginya adalah 83. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3 Perbandingan Nilai Observasi Siswa K elas Eksperimen dan KelasKontrol

No Komponen Kelas Eksperimen VII A KelasKontrol VII B
1 Jumlah Siswa 34 34

2 Nilai Terendah 58 33

3 Nilai Tertinggi 100 83

4 Nilai Rata— Rata 65,412 64,735

5 Varians 808,772 196,651

6 Standard Deviasi 28,440 14,023

HIPOTESISPENELITIAN
1. Uji Normalitas Pre-Test

Andisis data uji prasyarat penelitian ini menggunakan uji normalitas dan
homogenitas. Uji Normalitas dilakukan menggunakan rumus Chi-Kuadrat (x?)
sedangkan uji homogenitas menggunakan Uji F balk pada nilai pre-test, post-test
maupun pada nilai observasi. Uji normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahui
data yang diperoleh normal dan homogen selanjutnya dianalisis dengan uji parametrik,
tetapi jika data yang diperoleh tidak berdistribusi normal maka data dianalisis dengan
uji nonparametrik.

Tabel 4.4 Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas N B Xhitng  X"tebel Distribusi
1 Kelas VIl A (Eksperimen) 34 005 832 7,815 Tidak Normal
2 Kelas VIl B (Kontrol) 34 005 3383 7,815 Tidak Normal

2. Uji Mann Whitney dengan uji U (Uji dua pihak)

Uji mann whitney digunakan untuk menguji pretest baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Teknik mann whitney tes dilakukan dengan uji U untuk sampel
besar, menggunakan harga Z. Adapun hipotesis dan tabel Zyiwng, hasil pretest adalah
sebagal berikut :

Tabel 4.5 Data hasil pretest dengan uji mann whitney (dua pihak)

Keas Jumlah sampel Jumlah rangking Zhitung Ziabe
VI A 34 595
VIl B 34 505 7,098 -1.96

Berdasarkan hasil pendlitian, diperoleh keterangan bahwa Hy ditolak dan Ha

diterimakarena Zniwng = Ztave-



3. Uji Normalitas Post-test

Uji Normalitas dilakukan menggunakan rumus Chi-Kuadrat (x°) baik pada nilai
pre-test, post-test maupun pada nilai observasi. Dikatakan berdistribusi normal
nantinya jika yhitung < X2abe .
Tabel 4.6 Uji Normalitas Post-Test K elas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas N 2t Xhitng X Ctebe Distribus
1 Kelas VIl A (Eksperimen) 34 005 13,276 7,815 Tidak Normal
2 Kelas VIl B (Kontrol) 34 005 -28,711 7,815 Normal

4. Uji Homogenitas Varians Post-Test
Analisis homogenitas data bertujuan untuk mengetahui homogen tidaknya
varians sampel-sampel penelitian yang diambil dari populas yang sama. Uji
homogenitas dilakukan dengan uji F, dimana menghitung varians nilai post-test antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data akan bervariansi homogen jika Fritung < Frabe
dan jika Fritung > Frane Maka data bervarians tidak homogen. Dengan taraf signifikan
0,05 dan Fane = FINV(0,05; 33; 33)=1,79.
. Hasil uji homogenitas nilai post-test antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol ditunjukkan padatabel berikut:
Tabel 4.7 Uji Homogenitas Post-Test K elas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Standar
Rata — Rata . .. F F
Kelas Jumlah (Mean) Varians (Dsggnas Hitung Tabel K eterangan
VIIA 34 86,03 75,30 8,68
Vil 34 82.47 5177 7.20 069 179 Homogen

5. Uji Mann Whitney dengan uji U (Uji dua pihak)

Uji mann whitney digunakan untuk menguji post-test baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Teknik mann whitney tes dilakukan dengan uji U untuk sampel
besar, menggunakan harga Z. Adapun hipotesis dan tabel Zpiwung, hasil post-test adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.8 Data hasil posttest dengan uji mann whitney (dua pihak)

Keas Jumlah sampel Jumlah rangking Zhitung ZLiabel
VII A 34 595

7,526 -1,96
VIl B 34 595

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh keterangan bahwa Hp ditolak dan Hy

diterimakarena Zniwung = Ztae-



6. Uji Normalitas Observasi

Uji Normalitas dilakukan menggunakan rumus Chi-Kuadrat (x°) baik pada nilai
pre-test, post-test maupun pada nilai Observasi. Dikatakan berdistribusi normal
nantinya jika yhitung < X2abe .

Tabel 4.9 Uji Normalitas Observas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas N 2 Xhitng X ‘tebe Distribus
1 Kelas VIl A (Eksperimen) 34 005 -97,789 9,488 Normal
2 Kelas VIl B (Kontrol) 34 005 8,619 9,488 Normal

7. Uji Homogenitas Varians Observas

Analisis homogenitas data bertujuan untuk mengetahui homogen tidaknya
varians sampel-sampel penelitian yang diambil dari populas yang sama. Uji
homogenitas dilakukan dengan uji F, dimana menghitung varians nilai Observas antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data akan bervariansi homogen jika Fritung < Frabe
dan jika Fritung > Frane Maka data bervarians tidak homogen. Dengan taraf signifikan
0,05 dan Fane = FINV(0,05; 33; 33)=1,79.

. Hasil uji homogenitas nilai Observas antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol ditunjukkan padatabel berikut:
Tabel 4.10 Uji Homogenitas Observasi K elas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Standar
Rata— Rata . .. F F
Kelas Jumlah (Mean) Varians (Dsggnas Hitung Tabel K eterangan
VII A 34 74,06 133,69 11,56
Vil 34 62.68 22004 1483 06 L79 Homogen

8. Uji Parametrik (Uji Z-Dua Pihak)

Uji Z digunakan apabila kedua sampel dinyatakan normal dan homogen, serta
jumlah sampel lebih dari 30 siswa. Berdasarkan kedua uji di atas, data observasi
diketahui normal dan homogen. Oleh karena itu, untuk mengetahui apakah benar kedua
kelas (Eksperimen dan Kontrol) memiliki kemampuan yang sama atau tidak, maka
peneliti menggunakan uji Z. Adapaun hipotesis pengujiannya adalah sebagai berikut:

Berdasarkan data nilai observasi kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
data seperti padatabel berikut:



Tabel 4.11 Uji Z Observas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
- 74,06 62,68
=1 33 33
; 527,34 344,01
i L 222
1,96

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh keterangan bahwa Hp ditolak dan Hy
diterima karena Zniwng = Ziabe, Maka artinya bahwa model pembelgjaran Kooperatife
tipe Talking Chips berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa.
PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis pertama dapat dilakukan dengan menggunakan hasil
Observasi yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelgjaran
kooperatif tipe Talking Chips terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa pada
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Pengujian ini diawali dengan uji normalitas dan
uji homogenitas pada hasil observas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Diperoleh
bahwa data nilai observas dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdisribusi
normal dan homogen. Sehingga, pengujiannya menggunakan Uji Z( uji dua pihak).

Dari hasil pengujian Z pada hasil Observasi(Uji dua pihak), diperoleh bahwa
Zniwng SEbesar 2,22 yang kemudian dibandingkan dengan nilai Zia,. Sebesar -1,96.
Berdasarkan kriteria pengujian dua pihak dengan taraf kepercayaan « = 0,05 bahwa
apabila Znitung < Ziape Maka Ho diterima dan H, ditolak begitupun sebaliknya. Dari hasil
perhitungan diperolen bahwa Zpiwung 2 Zipe Maka Ho ditolak dan H, diterima, yang

artinya terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif Tipe Talking Chips terhadap
kemampuan komunikasi matematika siswa.

Pengujian hipotesis kedua dapat dilakukan dengan menggunakan hasil post-test
yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelgaran
kooperatif tipe Talking Chips terhadap hasil belgjar matematika siswa pada kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Pengujian ini diawali dengan uji normalitas dan uji
homogenitas pada hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Diperoleh bahwa
data nilai post-test dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak berdisribusi
normal dan homogen. Sehingga, pengujiannya menggunakan Uji Mann Whitneyy( uji
dua pihak).
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Dari hasil pengujian Mann Whitneyy pada hasil post-test(Uji dua pihak),
diperoleh bahwa Zpiwng sebesar 7,12 yang kemudian dibandingkan dengan nilai Z.g
sebesar -1,96. Berdasarkan kriteria pengujian dua pihak dengan taraf kepercayaan o« =
0,05 bahwa apabila Zniwung < Ziawa Maka Ho diterima dan H, ditolak begitupun
sebaliknya. Dari hasil perhitungan diperolen bahwa Zyiwng 2 Ziane maka Ho ditolak dan
H, diterima, yang artinya terdapat pengarun model pembelgaran kooperatif Tipe
Talking Chips terhadap hasil belgjar matematika siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh penggunaan
model pembelgjaran kooperatif tipe Talking Chips terhadap kemampuan komunikasi
dan hasil belgjar matematika siswa pada sub pokok bahasan persegi dan persegi panjang
kelas VII SMP Muhammadiyah 9 Watukebo Jember, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1) Terdapat pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe Talking Chips terhadap
kemampuan komunikasi matematika siswa di Kelas VII SMP Muhammadiyah 9
Watukebo Tahun Pelgjaran 2016/2017.

2) Terdapat pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe Talking Chips terhadap
hasil belgjar matematika siswa di Kelas VII SMP Muhammadiyah 9 Watukebo
Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Saran

Berdasarkan kendala-kendala yang dialami peneliti pada saat penelitian , maka
saran yang dapat diberikan adalah :

1) Daam menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Talking Chips guru
diharapkan lebih kreatif dalam membuat kartu berbicara agar siswa tidak merasa
bosan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar berlangsung.

2)  Diharapkan guru dapat mengkondisikan kelas pada saat kegiatan belgjar menggjar
agar siswalebih antusias dalam mengikuti pembelgjaran.
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